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Abstract 

Intersection is one part that must be considered in order to facilitate the flow of transportation in 

urban areas. One of the intersections in Pangkalpinang City with performance that needs to be 

improved is the Post Office Intersection 3. Simpang 3 The Post Office is located in Opas District, 

Pangkalpinang City. This intersection is an access road that is mostly traversed by motorbikes, cars, 

and freight transport which causes a high volume of vehicle movement, resulting in the Post Office 

Intersection 3 getting the title of the worst signalized intersection. There is a side obstacle in the form 

of On Street Parking located at the foot of the west intersection. Intersection 3 Post Office has a cycle 

time of 75 seconds. In this study, the analysis used to improve the performance of Simpang 3 Post 

Office by using the calculation method using the Indonesian Road Capacity Manual (MKJI 1997) 

where the limits of the analysis include the degree of saturation, queues, and delays. Based on the 

results of the analysis, the Post Office Junction 3 is an intersection with a type of Traffic Signaling 
Device (APILL) control, having type 312 consisting of one lane on the minor approach and two lanes 

on the major approach. The degree of saturation is 0.76, the average queue length is 48.65 m, and has 

an average intersection delay of 49.15 seconds/smp (LOS “E”). This Level of Service assessment is 

based on PM No. 96 of 2015. 

Keywords: The 1997 Indonesian Highway Capacity Manual (MKJI 1997), Degrees of Saturation, 

Queues, and Delays. 

 

Abstrak 

Persimpangan menjadi salah satu bagian yang harus diperhatikan dalam rangka memperlancar arus 

transportasi di perkotaan. Persimpangan di Kota Pangkalpinang dengan kinerja yang perlu 

ditingkatkan salah satunya adalah Simpang 3 Kantor Pos. Simpang 3 Kantor Pos terletak di Kecamatan 

Opas, Kota Pangkalpinang. Simpang ini merupakan akses jalan yang banyak dilalui oleh sepeda motor, 

mobil, dan angkutan barang yang menimbulkan volume pergerakan kendaraan yang tinggi sehingga 

mengakibatkan Simpang 3 Kantor Pos mendapatkan predikat simpang 3 bersinyal terburuk. Adapun 

adanya hambatan samping berupa Parkir On Street terletak di kaki simpang barat. Simpang 3 Kantor 
Pos memiliki waktu siklus sebesar 75 detik. Pada penelitian ini analisis yang digunakan untuk 

peningkatan mengenai kinerja dari Simpang 3 Kantor Pos dengan menggunakan metode perhitungan 



 
 

menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) dimana batasan analisisnya mencakup 

derajat kejenuhan, antrian, dan tundaan. Berdasarkan hasil analisis Simpang 3 Kantor Pos merupakan 

simpang 3 dengan jenis pengendalian Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL), memiliki tipe 312 

terdiri dari satu lajur pada pendekat minor dan dua lajur pada pendekat mayor.  Tingkat Derajat 

Kejenuhan yaitu 0,76, panjang antrian rata-rata 48,65 m, dan memiliki tundaan simpang rata- rata 

49,15 detik/ smp (LOS “E”) penilaian Level of Service ini berdasarkan pada PM No. 96 Tahun 2015. 

Kata kunci: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997), Derajat Kejenuhan, Antrian, dan 

Tundaan. 

 

PENDAHULUAN 

Persimpangan menjadi salah satu bagian yang harus diperhatikan dalam rangka 

memperlancar arus transportasi di perkotaan. Persimpangan di Kota Pangkalpinang 

dengan kinerja yang perlu ditingkatkan salah satunya adalah Simpang 3 Kantor Pos. 

Simpang 3 Kantor Pos terletak di Kecamatan Opas, Kota Pangkalpinang. Simpang ini 

merupakan akses jalan yang banyak dilalui oleh sepeda motor, mobil, dan angkutan 

barang yang menimbulkan volume pergerakan kendaraan yang tinggi sehingga 

mengakibatkan Simpang 3 Kantor Pos mendapatkan predikat simpang 3 bersinyal 

terburuk. Adapun adanya hambatan samping berupa Parkir On Street terletak di kaki 

simpang barat. Simpang 3 Kantor Pos memiliki waktu siklus sebesar 75 detik.  

Buruknya kinerja Simpang 3 Kantor Pos di Kota Pangkalpinang dilihat dari indikator  

seperti derajat kejenuhan yaitu 0,76, panjang antrian rata-rata 48,65 m, dan tundaan 

simpang rata- rata 49,15 detik/ smp (LOS “E”) penilaian Level of Service ini 

berdasarkan pada PM No. 96 Tahun 2015. Mengenai tingginya waktu tundaan 

disebabkan oleh waktu siklus simpang yang kurang optimal, sehingga perlu 

menetapkan beberapa usulan yang tepat untuk meningkatkan kinerja Simpang 3 

Kantor Pos di Kota Pangkalpinang yaitu dengan membandingkan kondisi eksisting 

dan hasil analisis usulan. Dalam menganalisis perlunya memperoleh data masukan 

dari data primer dan data sekunder, kemudian data diolah menggunakan metode 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) untuk menghasilkan analisis kinerja 

eksisting dan analisis kinerja usulan. Batasan analisisnya adalah derajat kejenuhan, 

antrian, dan tundaan. Kemudian untuk hasil analisis kinerja eksisting dan analisis 

kinerja usulan akan dibandingkan yang memiliki peningkatan kinerja terbaik akan 

digunakan untuk rekomendasi peningkatan kinerja simpang 3 bersinyal kantor pos di 

Kota Pangkalpinang. 

 

METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Simpang 3 Kantor Pos terletak di Kecamatan Opas, 

Kota Pangkalpinang. 



 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Data Sekunder 

Pengumpulaln Daltal Sekunder di dalpaltkaln dalri: 

a. Dinals Pekerja laln Umum Kota l Palngkallpinalng untuk mendalpaltkaln petal daln 

daltal mengenali jalringaln jallaln yalng aldal di Kotal Palngkallpinalng. 

b. Disdukcalpil Kotal Palngkallpinalng untuk mendalpaltkaln daltal jumlalh penduduk 
Kotal Palngkallpinalng. 

 

Data Primer 

1) Survei Inventa lrisalsi Simpalng 
a) Malksud daln Tujualn; 

Tujualn dallalm survei inventa lrisalsi persimpalngaln ini a lgalr mengetalhui 

kondisi persimpa lngaln eksisting. 

b) Talrget daltal 
Talrget daltal yalng dalpalt diperoleh dalri survei inventalrisalsi simpalng yalitu: 

 Tipe simpalng; 

 Lebalr malsuk daln kelualr simpalng; 

 Lebalr efektif pendeka lt daln Lebalr totall setialp pendekalt; 

 Kondisi taltal gunal lalhaln daln halmbaltaln salmping; daln 

 Ketersedia laln medialn. 

2) Survei Geralkaln Membelok Terklalsifikalsi  

Survei gera lkaln membeIok terka llsifikalsi dalpalt dilalksalnalkaln paldal 
persimpalngaln yalng alkaln dikalji. Survei ini dila lkukaln algalr mendalpaltkaln 

Volume Lallu Lintals yalng melewalti persimpalngaln yalng nalntinyal dalpalt 

digunalkaln dallalm alnallisis. 

3) Survei Palrkir 

Survei parkir dilakukan untuk mengetahui jumlah kebutuhan ruang parkir pada 
lokasi studi. Survei parkir terdiri atas survei inventarisasi parkir dan survei 

permintaan parkir. Survei inventarisasi parkir dilakukan mengamati dan 

mencatat kondisi prasarana parkir di daerah studi seperti kapasitas parkir, 

panjang lokasi parkir, lebar lokasi parkir, serta keberadaan rambu dan marka 
parkir. Sedangkan survei permintaan parkir dilakukan dengan menghitung 

jumlah parkir sebenarnya baik parkir off street maupun parkir on street untuk 

kemudialn dijadikan dasar penentuan kebutuhan ruang parkir. 
4) Survei Fasilitas Perlengkapan Jalan 

Survei fasilitas perlengkapan jalan untuk mengetahui ada atau tidaknya fasilitas 

perlengkapan jalan di lokasi penelitian. 
 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan berfokus pada analisis kinerja persimpangan bersinyal, 



 
 

kondisi usulan, parkir, dan fasilitas perlengkapan jalan. Analisis yang digunakan dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Alnallisis Kinerjal Persimpa lngaln Bersinya ll 
Alnallisis kinerjal persimpalngaln bersinyall ini dilalkukaln untuk mengeta lhui kinerjal dalri 

persimpalngaln tersebut yalng alnallisis perhitungalnnyal menggunalkaln pendekaltaln Malnuall 

Kalpalsitals Jallaln Indonesial (MKJI) 1997. 

2. Alnallisis Kondisi Usula ln 
Alnallisis ini dila lkukaln dengaln calral mencalri unjuk kerja l persimpalngaln lallu disesua likaln 

dengaln kondisi sa lalt ini, sehingga l dalpalt diketalhui hall alpal yalng tepalt daln perlu dilalkukaln 

algalr dalpalt meningkaltkaln kinerjal dalri persimpalngaln tersebut seperti mela lkukaln optimalsi 

walktu siklus daln palrkir on street menjaldi off street. 

3. Alnallisis Palrkir 
Alnallisis palrkir dilalkukaln dengaln perhitungaln kebutuhaln rualng palrkir, duralsi palrkir, 

kalpalsitals palrkir, alkumulalsi palrkir, perga lntialn palrkir, volume pa lrkir, daln indeks palrkir. 

Setelalh mendalpaltkaln perhitunga ln tersebut ma lkal alkaln dilalkukaln relokalsi dalri palrkir 
paldal baldaln jallaln (on street) ke palrkir dilualr baldaln jallaln (off street) dengaln memberikaln 

alnallisis rekomendalsi kebutuha ln rualng palrkir.  

4. Analisis Fasilitas Perlengkapan Jalan 

Analisis fasilitas perlengkapan jalan dilakukan dengan menentukan titik koordinat fasilitas 
perlengkapan jalan yang belum terpasang beberapa fasilitas perlengkapan jalan seperti 

rambu dan lain sebagainya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kondisi Eksisting 

 

 
Gambar 1 Layout Kondisi Eksisting Simpang 3 Kantor Pos 



 
 

 
A. Kapasitas 

Simpang 3 Kantor Pos adalah simpang dengan pengendalian APILL dengan 3 kaki 

simpang. Perhitungan kapsitas kondisi eksisting pada simpang tersebut sebagai 

berikut: 

 

𝐶 = 𝑆 𝑥 
𝑔

𝑐
 

 

 
B. Derajat Kejenuhan 

Deraljalt kejenuhaln dalpalt dihitung mengguna lkaln rumus dibalwalh ini: 

 

DS = 
𝑄𝑡𝑜𝑡

𝐶
 

 
C. Antrian 

Antrian da lpalt dihitung mengguna lkaln rumus dibalwalh ini: 

 

𝑄𝐿 =  
𝑁𝑄𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑥 20

𝑊𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘
 

 

 
No. 

Kaki 

Simpang 

Kode 

Pendekat 

NQ maks 

(smp) 

Lebar 

Masuk 

(Wmasuk) 

(m) 

 

Panjang 

Antrian 

(QL) 

1 

Jl. Jendrall 

Sudirmaln II U 18 7,4 48.65 

2 Jl. Jendrall S 16 7 45,71 

No. Kaki Simpang Kode Pendekat S (smp/jam)
Waktu Hijau (g) 

(detik)

Waktu Siklus (c) 

(detik)
C (smp/jam)

1
Jl. Jendral 

Sudirman II
U 3818 20 75 1018

2
Jl. Jendral 

Sudirman I
S 3260 20 75 869

3 Jl. Hamidah B 1881 17 75 426

No. Kaki Simpang
Kode 

Pendekat

Q 

(smp/ jam)

Kapasitas (C) 

(smp/ jam)
DS

1
Jl. Jendral 

Sudirman II
U 627 1018 0,62

2
Jl. Jendral 

Sudirman I
S 513 869 0,59

3 Jl. Hamidah B 326 426 0,76



 
 

Sudirmaln I 

3 
Jl. Halmidalh 

B 12 6,8 35,29 

 

D. Tundaan 
Tundaan da lpalt dihitung mengguna lkaln rumus diba lwalh ini: 

Tundaan = D x Q 

      

 

2. Parkir 

Nalmal 

Jallaln 

Intervall 

Survei 

(Jalm) 

Raltal - raltal 

duralsi Palrkir 

(Jalm) 

Volume Palrkir 

Kebutuhaln 

Rualng Palrkir 

(SRP) 

Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor 

Jl. 
Halmidalh 

12 0 1,37 0 75 0 9 

Totall 0 9 

 

Dalri daltal di altals, dalpalt diketalhui kebutuha ln rualng palrkir motor  ya litu sebesa lr 9 
kendalralaln. Secalral keseluruhaln totall rualng palrkir yalng dibutuhkaln halrus dalpalt 

menalmpung 9 kenda lralaln untuk motor. Lokasi parkir yang direncanakan adalah 

menggabungkan 1 titik parkir on street ke dalam satu lahan parkir. Lokasi yang dipilih 

adalah sebidang tanah kosong yang terletak di sisi selatan ruas jalaln Hamidah dengan 

luas lahan sebesar 50 m2. 

 

Tundaan Lalu 

Lintas Rata - 

Rata DT 

(det/smp)

Tundaan Geometri 

Rata-Rata DG 

(det/smp)

Tundaan Rata-Rata 

D=DT+DG 

(det/smp)

Tundaan Total D 

x Q

U 627 573 37,55 4,66 42,20 26.471

S 513 467 37,19 4,11 41,31 21.185

B 326 338 44,96 2,61 47,57 15.512

LTOR

(semua)

Arus kor.

Qkor

Arus total

Qtot

Kode 

Pendekat

Arus Lalu 

Lintas 

(smp/jam) 

(Q)

1466

Jumlah 

Kendaraan 

terhenti Nsv 

(smp/jam)

8900

72,068

179

76,19

Tundaan

49,15Tundaan Simpang Rata-Rata (det/smp)

Total

44,96 4,66 49,6



 
 

No 
Nama 

Jalan 

Sudut 

Palrkir 

Kebutuhan 

Ruang 

Parkir 

Lebar Ruang 

Parkir A (m) 

Lebar Kaki 

Ruang Parkir B 

(m) 

Ruang Parkir 

Efektif D (m) 

Ruang 

Malnuver (m) 

Satuan Ruang 

Parkir (m2) 

(B*(D+M)) 

Total 

Luas 

Lahan 

Parkir 

(m2) 
Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor Mobil 

1 
Jl. 

Hamidah 
90 9 0,75 0 0,75 0 2 0 1,5 0 2,625 0 23 

Total 23 

 

 

Gambar 2  Rekomendasi Parkir Off Street 

 
 

3. Optimasi Waktu Siklus Kondisi Usulan 

A.  Waktu Siklus 
  Waktu siklus dalpalt dihitung mengguna lkaln rumus diba lwalh ini: 

 

𝐶𝑢𝑎 =  
(1,5 × LTI + 5)

(1 − ∑𝐹𝑅𝑐𝑟𝑖𝑡)
 

No. Kaki Simpang Kode Pendekat 
Hijau (g) 

(detik) 

Waktu 

Siklus 

(c) (detik) 

1 Jl. Jendral Sudirman II U 14 53 

2 Jl. Jendral  Sudirman I S 15 53 

3 Jl. Hamidah B 6 53 



 
 

B.   Kapasitas 

 

No 
Kaki Simpang 

Kode 

Pendekat 

Arus Jenuh 

(S) 

(smp/jam) 

Hijau  

(g) 

(detik) 

Waktu 

Siklus (c) 

(detik) 

Kapasitas 

(C) 

(smp/jam) 

1 
Jl. Jendral 

Sudirman II 
U 3818 15 53 1049 

2 
Jl. Jendral 

Sudirman I 
S 3260 14 53 858 

3 Jl. Hamidah B 4508 6 53 546 

 

C.  Derajat Kejenuhan 

No. Kaki Simpang 
Kode 

Pendekat 

Q 

(smp/jam) 

Kapasitas 

(C) 

(smp/jam) DS 

1 Jl. Jendrall Sudirmaln II U 627 1049 0,60 

2 Jl. Jendrall Sudirmaln I S 513 858 0,60 

3 Jl. Halmidalh B 326 546 0,60 

 

D. Antrian 
 

No. Kaki Simpang Kode 

Pendekat 

NQ maks 

(smp) 

Lebar 

Masuk 

(Wmasuk) 

(m) 

Panjang 

Antrian 

(QL) 

1 Jl. Jendrall Sudirmaln II U 15 7,4 40,54 

2 Jl. Jendrall Sudirmaln I S 14 7 40 

3 Jl. Halmidalh B 10 8,8 22,73 

 

  



 
 

E. Tundaan 

 
 

4. Fasilitas Perlengkapan Jalan 

Berikut merupakan usulan fasilitas perlengkapan jalan di Simpang 3  Kantor Pos: 

 

Tundaan Lalu Lintas 

Rata - Rata DT 

(det/smp)

Tundaan 

Geometri Rata-

Rata DG 

(det/smp)

Tundaan Rata-

Rata 

D=DT+DG 

(det/smp)

Tundaan Total 

D x Q

U 627 576 26,72 4,67 31,39 19.690

S 513 473 26,82 4,16 30,97 15.887

B 326 307 27,56 2,52 30,08 9.809

LTOR

(semua)

Arus kor.

Qkor

Arus total

Qtot

131,16 51.170

1466 Tundaan Simpang Rata-Rata (det/smp) 34,90

Total

8900

Kode 

Pendekat

Arus Lalu Lintas 

(smp/jam) (Q)

Jumlah 

Kendaraan 

terhenti Nsv 

(smp/jam)

Tundaan

179 27,56 4,67 32,24

Rambu Peringatan Simpang 312 -2118942,106113380

-2118288,10611199011 Rambu Peringatan Simpang 3

-2118321,1061126

-2.118187, 106.113123

-2.118594, 106.113228

-2.118391, 106.112938

-2117860,106112940

8

9

10

Rambu Peringatan Belok Kiri

Rambu Peringatan APILL

Rambu Peringatan APILL

Rambu Peringatan APILL

Rambu Peringatan Simpang 3

Rambu Dilarang Parkir

Rambu Dilarang Parkir

2

6

7

Gambar Koordinat

-2117969,10611282

-2118197,1061130

No.

1

Jenis

Rambu Dilarang Belok Kiri

-2118534,1061134

5 Rambu Dilarang Parkir -2117761,1061129

4 Rambu Dilarang Parkir -2117761,1061129

3



 
 

 

Gambar 3 Layout Simpang 3 Kantor Pos Kondisi Usulan 

 

5. Perbandingan Kinerja Eksisting dengan Kondisi Usulan 
Simpang 3 Kantor 

Pos 

Eksisting Usulan Keterangan 

Derajat Kejenuhan 0,76 0,60 

Deraljalt kejenuhaln raltal-raltal 

penyesualialn walktu siklus mengallalmi 

penurunaln sebesalr 0,16 dalri deraljalt 

kejenuhaln eksisting 0,76 menjaldi 0,60. 

 

Panjang Antrian 48,65 m 40,54 m 

Palnjalng alntrialn raltal-raltal penyesualialn 

walktu siklus mengallalmi penurunaln 

sebesalr 8,11 m dalri palnjalng alntrialn 

eksisting 48,65 m menjaldi 40,54m 

Tundaan 
49,15 

det/smp 

34,90 

det/smp 

Tundalaln raltal-raltal penyesualialn walktu 

siklus mengallalmi penurunaln sebesalr 

14,25 det/smp dalri tundalaln eksisting 

49,15 det/smp menjaldi 34,90 det/smp. 

Tingkat Pelayanan E D 

Tingkalt pelalyalnaln mengallalmi 

peningkaltaln dalri E (Buruk) dengaln 

tundalaln raltal-raltal  sebesalr 49,15 



 
 

menjaldi D (Kuralng) dengaln tundalaln 

raltal-raltal sebesalr 34,90 det/smp. 

Penentualn tingkalt pelalyalnaln 

berdalsalrkaln PM No. 96 Talhun 2015. 

 

KESIMPULAN 
1. Simpalng 3 Kalntor Pos merupa lkaln simpalng AlPILL, dalri halsil alnallisis kinerjal paldal 

kondisi eksisting di da lpaltkaln nilali deraljalt kejenuhaln raltal-raltal yalitu 0,76, pa lnjalng 

alntrialn raltal-raltal yalitu 48,65 m, tunda laln raltal-raltal yalitu 49,15 det/smp denga ln 

penyesualialn tundalaln raltal-raltal paldal simpalng malkal di dalpaltkaln tingkalt pelalyalnaln 

simpalng aldallalh E (Buruk) da ln walktu siklus sebesa lr 75 detik. 

2. Untuk meningkaltkaln kinerjal simpalng tersebut ma lkal diusulkaln beberalpal allternaltif 

terbalik seperti menghitung ula lng walktu siklus daln pemindalhaln palrkir on street menjaldi 

off street. Untuk halsil alkhir terbalik Simpalng 3 Kalntor Pos di da lpaltkaln opsi terba lik 

yalitu penyesualialn walktu siklus dengaln volume sa lalt ini, peminda lhaln palrkir on street  di 

kalki simpalng Jallaln Halmidalh (Balralt) menjaldi palrkir off street , daln pemalsalngaln  

falsilitals perlengkalpaln jallaln seperti ra lmbu dilalralng palrkir di ja llaln nalsionall daln 

sebalgalinyal. 

3. Dalri halsil alnallisis kinerjal Simpalng 3 Kalntor Pos da lpalt ditingkaltkaln pelalyalnalnnyal 

dengaln calral dilalkukaln penyesualialn walktu siklus yalng disesualikaln dengaln volume lallu 

lintals paldal salalt ini. Rekomenda lsi ini dalpalt menurunkaln tundalaln raltal-raltal dalri 49,15 

det/smp (E) menjaldi 34,90 det/smp (D), dera ljalt kejenuhaln raltal-raltal dalri 0,76 menjaldi 

0,60, daln palnjalng alntrialn raltal-raltal dalri 48,65 m menja ldi 40,54 m. 

SARAN 
1. Perlu peningka ltaln kinerjal simpalng yalng semulal buruk algalr lebih ba lik, berda lsalrkaln 

indikaltor tingkalt kinerja l persimpalngaln bersinya ll. Untuk mela lkukaln peningkaltaln 

pelalyalnaln paldal Simpalng 3 Kalntor Pos ma lkal diperlukaln peningkaltaln kinerjal berupal 

penyesualialn walktu siklus da ln pemindalhaln palrkir on street  menjaldi palrkir off street. 

2. Sebalgali malsukaln kepaldal Dinals Perhubunga ln Kotal Palngkallpinalng algalr dilalkukaln 

pemalsalngaln falsilitals perlengkalpaln jallaln seperti ra lmbu dilalralng palrkir di ja llaln 

nalsionall daln sebalgalinyal. 



 
 

3. Setelalh dilalkukaln peningkaltaln kinerjal simpalng, tingkalt pelalyalnalnnyal yalitu D 

(Kuralng). Perlu aldalnyal penelitialn lebih la lnjut untuk meningka ltkaln tingkalt pelalyalnaln 

paldal Simpalng 3 Kalntor Pos. 
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7. Seluruh pihak yang terlibat dalam proses penyusunan Kertas Kerja Wajib ini yang tidak 

bisa penulis sebutkan satu-persatu. 

8. Last but not least, i wanna thank me for believing in me, for doing all this hard work, for 

having no days off, for never quitting, for just being me at all times. 
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